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ABSTRAK

Fuaida Hayati, 2014 : Peningkatan Hasil Belagjar ~ Siswa  dalam
Pembelajaran IPS dengan Model Kooperatif Tipe
Inside-Outside-Circle di kelas IV SDN 19 Tanjung
Medan Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SD Negeri 19 Tanjung Medan
Kecamatan Ampek Angkek bahwa pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sering menggunakan cara-cara lama (konvensional), dimana guru selalu menjadi
pusat pembelajaran (teaching centered) sehingga hasil belajar IPS siswa belum
sesuai dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu dilakukan tindakan dengan
menggunakan Model Kooperative Tipe Inside-Outside-Circle yang menjadikan
siswa pusat pembelajaran itu sendiri (student centered). Penelitian ini bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran IPS di kelas sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar IPS di kelas IV SD Negeri 19 Tanjung Medan
Kecamatan Ampek Angkek.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Pengumpulan data dengan jumlah siswa 24 orang dilaksanakan dengan observasi,
tes, dan pengamatan. Model Kooperative Tipe Inside-Outside-Circle merupakan
model pembelajaran dengan sistim lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana
siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur.

Hasil penelitian membuktikan bahwa aspek perencanaan pada siklus |
pertemuan | dengan kualifikasi 75%, pertemuan Il dengan kualifikasi 78% dan
siklus 1l dengan kualifikasi 93%. Aspek pelaksanaan aktifitas guru siklus |
pertemuan | dengan kualifikasi 72%, pertemuan Il dengan kualifikasi 75% dan
siklus 11 dengan kualifikasi 97%. Aktifitas siswa siklus | pertemuan | dengan
kualifikasi 75%, pertemuan Il dengan kualifikasi 81% dan siklus Il dengan
kualifikasi 97%. Sedangkan hasil belajar siklus | pertemuan | dengan kualifikasi
72%, pertemuan Il dengan kualifikasi 73% dan siklus Il dengan kualifikasi 89%.
Dengan menggunakan Model Kooperative Tipe Inside-Outside-Circle hasil
belajar siswa kelas IV SDN 19 Tanjung Medan Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agam meningkat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang mulai diberikan pada siswa Sekolah Dasar (SD).
Depdiknas ( 2006:575 ) bahwa “IPS merupakan salah satu mata pelajaran
yang diberikan dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat menengah yang
mengkaji seperangkat fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial”.

Menurut Ischak (1997:1.30) bahwa “IPS adalah bidang studi yang
mempelajari, membahas, dan menganalisis masalah sosial di masyarakat
dengan meninjau berbagai aspek kehidupan™.

Melalui pembelajaran IPS di SD siswa diarahkan untuk peka dan
tanggap terhadap permasalahan yang akan terjadi. Dengan adanya
pembelajaran IPS di SD siswa diharapkan memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang baik dalam memecahkan permasalahan yang
terjadi dalam kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu mata pelajaran IPS
memiliki peranan penting dalam menyiapkan siswa untuk menghadapi
permasalahan yang terjadi, dengan menciptakan suatu pembelajaran yang
dapat membuat siswa memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
baik.

Depdiknas (2006:575) menyatakan mata pelajaran IPS pada

dasarnya bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:



Tujuan dari IPS adalah agar siswa dapat memiliki kemampuan
sebagai berikut : 1) mengenal konsep-konsepyang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 2) memiliki
kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
intuisi, mencontohkan masalah, keterampilan dalam kehidupan
sosial. 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan untuk memiliki kemampuan berkominasi
bekerjasama dan berkompetensi dalam masyarakat yang mejemuk
ditingkat lokal, nasional dan global.

Agar tujuan pembelajaran IPS dapat tercapai dengan baik, maka
dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana pembelajaran
yang baik sehingga siswa dapat belajar dengan baik. Guru dapat
melibatkan siswa secara aktif untuk mengamati, melakukan proses-proses
nyata dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Agar proses
pembelajaran dapat melibatkan siswa aktif diperlukan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang diberikan. Sehingga hasil belajar yang
diperoleh siswa baik.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas IV SD N
19 Tanjung Medan Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam,
menunjukkan bahwa.l) pada pembelajaran IPS selama ini guru masih
menggunakan cara-cara lama, siswa mendengarkan dan mencatat
ringkasan materi yang di sampaikan guru. 2) selama ini guru jarang
memberikan pembelajaran secara berkelompok yang memungkinkan siswa
berkolaboratif dalam dan antar kelompok. 4) guru jarang memberikan

pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat dan kegairahan belajar

siswa. 5) guru juga belum mampu menumbuhkan motivasi dan kreatifitas



siswa. 6) guru jarang memberikan reword (penghargaan) kepada siswa
yang telah berhasil meraih nilai yang memuaskan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam pembelajaran IPS
dapat mengakibatkan siswa antara lain: 1) kurangnya aktifitas dan
kreatifitas siswa, 2) minat belajar siswa menurun, 3) motivasi belajar siswa
yang lemah, 4) potensi siswa tidak berkembang secara optimal. Akhirnya
tujuan pembelajaran IPS yang diharapkan tidak tercapai sebagaimana
mestinya.

Hasil Ujian Semester Murni semester 1 tahun pelajaran 2013/2014
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 19 Tanjung Medan yang belum sesuai

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 75.



Tabel 1. Nilai IPS Murni UjianSemester 1 Siswa Kelas IV SDN 19

Tanjung MedanTahun 2013/2014

Nama . Ketuntasan

No Siswa KKM Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 MDI 75 80 N -
2 AD 75 50 - N
3 DC 75 70 - N
4 AM 75 80 N -
5 AS 75 70 - N
6 DR 75 70 - N
7 DU 75 80 N -
8 FA 75 90 N -
9 MA 75 70 - N
10 MR 75 70 - N
11 MAS 75 80 -
12 NA 75 60 - N
13 KR 75 70 - N
14 RA 75 60 - N
15 RF 75 50 - N
16 SF 75 90
17 RJ 75 50 - N
18 RE 75 50 - N
19 RRA 75 70 - \
20 WH 75 80 \ -
21 APW 75 80 \ -
22 RS 75 70 - N
23 HH 75 90 N -
24 [ 75 70 - N

Jumlah 1700 9 15

Rata-rata 71

Sumber data sekunder TP 2013/2014

Tabel di atas menunjukkan bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan guru kelas 1V SD negeri 19 Tanjung Medan
Kecamatan Amprk Angkek. Siswa yang tuntas 9 orang sedangkan yang
tidak tuntas adalah 15 orang.

Apabila permasalahan tersebut dibiarkan akan berdampak pada

kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Agar terwujud hasil belajar



IPS sesuai dengan KKM yang ditetapkan diperlukan model pembelajaran
yang dapat membantu guru untuk menyampaikan materi pelajaran IPS
sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran IPS adalah model
kooperatif.

Model kooperatif mengutamakan pembelajaran dengan membentuk
kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai
tingkat kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Model
kooperative lebih mengutamakan kerjasama dalam menyelesaikan masalah
untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran.

Menurut Suyatno (2009:51) model pembelajaran kooperatif adalah
kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama
saling membantu mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau
inkuiri

Wena (2011: 190) pembelajaran kooperatif adalah sistim
pembelajaran yang berusaha memanfaatkan teman sejawat (peserta didik
lain) sebagai sumber belajar, di samping guru dan sumber belajar lainnya.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatifdapat mendidik siswa mampu bekerjasama dengan
teman lain dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan bersama dan

sangat efektif dalam mengajarkan keterampilan, kolaboratif dan sosial,



juga meningkatkan kreativitas serta mengaktifkan kecerdasan dan
pengalaman yang dimiliki oleh siswa.

Salah satu dari model pembelajaran adalah model kooperatif tipe
inside-outside-circle. Menurut Suyatno (2009:69) Inside-Outside-Circle
adalah model pembelajaran dengan sistim lingkaran kecil dan lingkaran
besar dimana siswa saling membagi informasi pada saat yang bersamaan
dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur.

Berdasarkan fenomena di atas penelititertarik mengadakan
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
dalam Pembelajaran IPS dengan Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-
Circle di kelas IV SDN 19 Tanjung Medan Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan
masalah secara umum adalah bagaimanakah peningkatan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran IPS dengan menggunakan Model Kooperatif
Tipe Inside-Outside-Circle di kelas IV SDN 19 Tanjung Medan
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Secara khusus rumusan
masalah dapat diperinci sebagai berikut:

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model
Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circleuntuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IV SDN 19 Tanjung Medan Kecamatan Ampek

Angkek Kabupaten Agam?



2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model Kooperatif
Tipe Inside-Outside-Circleuntuk meningkatkan hasil belajar siswadi
kelas IV SDN 19 Tanjung Medan Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agam?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPS dengan Model Kooperatif
Tipe Inside-Outside-Circledi kelas IV SDN 19 Tanjung Medan
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran IPS dengan menggunakan Model Kooperatif

Tipe Inside-Outside-Circle di kelas IV SDN 19 Tanjung Medan

Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Secara khusus tujuan

penelitian ini adalah mendeskripsikan :

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model Kooperatif
Tipe Inside-Outside-Circleuntuk meningkatkan hasil belajar siswadi
kelas IV SDN 19 Tanjung Medan Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan Model Kooperatif Tipe Inside-
Outside-Circleuntuk meningkatkan hasil belajar siswadi kelas IV SDN

19 Tanjung Medan Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam.



3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan Model Kooperatif Tipe Inside-
Outside-Circle di kelas IV SDN 19 Tanjung Medan Kecamatan
Ampek Angkek Kabupaten Agam.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis di harapkan dapat

memberi kontribusi dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di

Sekolah Dasar (SD). Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi:

1. Peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan dan dengan adanya
Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle dapat digunakan dalam
materi yang berbeda untuk menarik perhatian siswa.

2. Guru dan sekolah, untuk menambah wawasan di sekolah dasar dalam
penerapan pembelajaran sehingga peserta didik termotivasi dalam
belajar dengan adanya model Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle.

3. Bagi instansi terkait, dapat menambah wawasan dan pedoman dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Model

Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakekat Hasil Belajar

a.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil  belajar merupakan hasil evaluasi  proses
pembelajaran yang diperoleh atau dicapai siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Untuk
mengetahui berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar, dilakukan
evaluasi.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswasetelah
melalui proses pembelajaran yang ditunjukan dalam bentuk
angka, huruf ataupun tindakan yang mencerminkan hasil siswa
dalam periode tertentu dalam belajar.

Sudjana (2002:22) menjelaskan bahwa “hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya”.

Menurut Purwanto (1996:18) “hasil belajar siswa dapat
ditinjau dari beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa
dalam pengetahuann (ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi),
analisis, sintesis dan evaluasi”.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
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mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama proses
pembelajaran. Selain itu juga bagaimana siswa bisa menerapkan
serta mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan
apa yang telah dipelajarinya.

Slameto (2003:54) “faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar dapat digolongkan dalam dua bagian, yaitu faktor
intern dan faktor ekstern”.

Sardiman (2001:43) mengemukakan faktor-faktor optimal
yang turut mempengaruhi siswa dalam belajar sebagai berikut:
perhatin siswa, pengamatan, tanggapan siswa, fantasi siswa,
ingatan, kemampuan berfikir, dan motivasi siswa dalam belajar.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat faktor yang dapat mempengaruhi siswa, yaitu faktor yang
berasal dalam diri siswamaupun faktor yang berasal dari luar diri
siswa.

b. Jenis-jenis Hasil Belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Untuk mengevaluasi
hasil belajar siswa yang diharapkan, diperlukan tujuan yang
bersifat operasional yaitu tujuan berupa tingkah laku yang dapat
dikerjakan dan diukur.Menurut Benyamin Bloom dalam
Sudjana(2009:22)mengklasifikasikan bentuk-bentuk hasil belajar

ke dalam tiga kategori, yaitu :
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1.Ranah kogpnitif, meliputi kemampuan menyatakan kembali
konsep atau prinsip yang telah dipelajari dan kemampuan
intelektual. 2. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai
yang terdiri atas aspek penerimaan, tanggapan, penilaian,
pengelolaan, dan penghayatan (karakterisasi). 3. Ranah
psikomotorik, mencakup kemampuan yang berupa keterampilan
fisik (motorik) yang terdiri dari gerakan refleks, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan
kompleks, serta ekspresif dan interperatif. Taksonomi tujuan
pembelajaran dalam kawasan kognitif menurut Bloom terdiri atas
enam tingkatan yaitu (1) Pengetahuan, (2) Pemahaman, (3)
Penerapan, (4) Analisis, (5) Sintesis, dan (6) Evaluasi. Keenam
jenis taksonomi tersebut diuraikan satu per satu berikut ini.

c. Hasil belajar IPS
Hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial (IPS) mencakup tiga
aspek atau ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Menurut Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa
“Hasil belajar kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual,
hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap, hasil belajar
psikomotor berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak”
Sedangkan Menurut Agip (2010:18) menyatakan bahwa:
Hasil belajar kognitif berkenaan dengan perilaku yang
berkenaan dengan perilaku yang berhubungan dengan
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Hasil
belajar afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes,
apresiasi dan penyesuaian perasaan sosial. Hasil belajar
psikomotor berkaian dengan keterampilan (skill) yang
bersifat manualdan motorik.
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar yang diperolen siswa akan memperoleh nilai yang

memuaskan apabila dalam proses pembelajaran guru memberikan
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aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap dan nilai) dan
Psikomotor (keterampilan).
2. Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS

IlImu Pengetahuan Sosial adalah suatu mata pelajaran yang
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Depdiknas ( 2006:575 ) mengemukakan “IImu
Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat menengah
yang mengkaji seperangkat fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial”.

Menurut Ischak (1997:1.30) “IPS adalah bidang studi yang
mempelajari, membahas dan menganalisis masalah sosial di
masyarakat dengan meninjau berbagai aspek kehidupan “

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS
adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan pada
jenjang pendidikan dasar yang membahas berbagai masalah sosial
dalam berbagai aspek kehidupan

b. Tujuan Pembelajaran IPS

Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk

mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa

untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan



13

lingkungannya, serta bekal melanjutkan ke tingkat yang lebih
tinggi. Solihatin (2007:14) menjelaskan “tujuan IPS adalah untuk
mempersiapkan siswa menjadi waga negara yang baik dalam
kehidupannya di masyarakat, serta mengembangkan kemampuan
siswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan setiap
persoalan yang dihadapi”.

Depdiknas (2006:575) menyatakan mata pelajaran IPS pada
dasarnya bertujuan agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan
sebagai berikut:

1) Mengenal Kkonsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan ~masyarakat danlingkungan, 2) Memiliki
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, mencontohkan masalah dan keterampilan
kehidupan sosial, 3) Memiliki keterampilan dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 4) Memiliki
kemampuan  berkomunikasi,  bekerja sama  dan
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat
lokal dan global.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa IPS bertujuan agar siswa memiliki kesadaran
dan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungannya, melalui
pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan

masyarakat. Selain itu siswa juga dapat berpikir lebih logis dan

kritis dalam menghadapi berbagai masalah.



14

¢. Ruang Lingkup Pembelajaran IPS

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) cakupannya sangat luas
sekali, biasanya antara yang satu dengan yang lainnya saling
berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006, Depdiknas
(2006:165) telah merumuskan ruang lingkup mata pelajaran IPS
yang meliputi berbagai aspek, seperti: 1) manusia, tempat, dan
lingkungan; 2) waktu, keberlanjutan, dan perubahannnya; 3)
sistim sosial dan budaya; dan 4) perilaku ekonomi dan
kesejahteraan.

Sumaatmadja (1997:1.14) “sebagai bidang pengetahuan,
ruang lingkup IPS vyaitu kehidupan manusia dalam masyarakat
atau manusia sebagai anggota masyarakat atau dapat juga
dikatakan manusia dalam konteks sosial”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup IPS adalah kehidupan manusia dalam masyarakat atau
manusia dalam konteks sosial.

3. Model Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang

sangat penting karena dengan belajar usaha kita untuk mengalami

perubahan akan berjalan dengan baik, untuk mengalami
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perubahan dalam belajar diperlukan berbagai penunjang dalam
pembelajaran tersebut, salah satunya dengan model pembelajaran.

Menurut Joice dan Weil (dalam Rusman, 2010:133)
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang) merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang
lain.

Menurut Taufik (2012:52) Model pembelajaran adalah
bentuk pembelajaran dari awal sampai akhir yang di sajikan
secara khas oleh guru di kelas.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan perencanaan guru dari awal
mempersiapkan ~ bahan-bahan  pelajaran  sampai  akhir
pembelajaran di dalam kelas.

Agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran, guru harus mampu
merancang model pembelajaran di samping mampu dalam
menggunakannya. Jika penggunaan model pembelajaran
dirancang dengan baik, akan dapat merangsang timbulnya minat
siswa dalam pembelajaran yang sekaligus akan menghilangkan

adanya sifat verbalisme pada diri siswa.
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Penggunaan model pembelajaran akan dapat membantu
dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan, sebab dengan
pemakaian berbagai model pembelajaran siswa akan banyak
berinteraksi secara aktif.

Penggunaan model pembelajaran sangat penting artinya
bagi siswa dan guru. Keberhasilan belajar akan lebih mudah
dicapai dan lebih efektif karena dengan menggunakan model
pembelajaran  akan  merangsang  pikiran  siswauntuk
mengungkapkan ide, sehingga siswadapat memahami konsep
pembelajaran yang konkrit ke arah yang lebih abtsrak dan juga
akan memberikan kesan dan menarik perhatian siswaterhadap
pembelajaran.

Pengertian Model Cooperatif

Kooperatif mengandung pengertian bekerjasama untuk
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, siswa
dituntut bertanggung jawab secara individual untuk memperoleh
hasil yang akan menentukan bagi kemajuan kelompoknya.

Menurut Suyatno (2009:51) model pembelajaran kooperatif
adalah kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok untuk
bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep,
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri

Wena (2011:190) pembelajaran kooperatif adalah sistim

pembelajaran yang berusaha memanfaatkan teman sejawat
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(siswa lain) sebagai sumber belajar, di samping guru dan sumber
belajar lainnya.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan
cara berkelompok bersama siswa lain sebagai sumber belajar.

c. Pengertian Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle
Inside-Outside-Circle di kembangkan oleh Spencer
Kagen. Model pembelajaran ini cocok digunakan dalam beberapa
mata pelajaran yaitu IPS, Matematika dan Bahasa. Materi
pelajarannya adalah materi yanga dapat bertukar pikiran dan
informasi antar siswa.

Menurut Suyatno (2009:69) Inside-Outside-Circle adalah
model pembelajaran dengan sistim lingkaran kecil dan lingkaran
besar dimana siswa saling membagi informasi pada saat yang
bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan
teratur.

Lie (2010:65) Lingkaran kecil lingkaran besar(Inside-
Outside-Circle)adalah memberi kesempatan pada siswa agar
saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan.

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  kooperatif  tipe  Inside-Outside-Circleadalah

pembelajaran lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana siswa
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saling membagi informasi yang berdiri saling berhadapan dalam
waktu bersamaan.

. Kelebihan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Inside-
Outside-Circle

Prosespembelajaran ~ dengan ~ menggunakan  model
pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle merupakan
suatu strategi yang melibatkan aktifitas seluruh siswa dan
memiliki keunggulan atau kelebihan seperti yang diungkapkan
oleh Taufik (2012:151) Kelebihan Model Kooperatif Tipe Inside-
Outside-Circle adalah mendapat informasi yang berbeda pada saat
bersamaan.

Lie (2010:65) Salah satu keunggulan lingkaran kecil dan
lingkaran besar adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang
berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu siswa bekerja
sesama siswa dalam suasana bergotong royong dan mempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan
keterampilan berkomunikasi.

Berdasarkan pendapat di atas adalah bahwa kelebihan
lingkaran kecil dan lingkaran besaradalah dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran. Suasana belajar lebih menarik
dan menyenangkan sehingga siswa tidak bosan dalam

belajar.Siswa dapat saling berbagi dan bekerja sama dengan
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sesama  temannya, serta  meningkatakan = kemampuan
berkomunikasi.

Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle baik
diterapkan dalam pembelajaran IPS, karena dengan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle aspek
kognitif, afektif dan psikomotor siswa dapat berkembang dengan
baik. Model ini melibatkan keaktifan siswa tanpa dipaksakan
untuk menghafal.

Langkah-langkah Pembelajaran

Banyak ahli berpendapat bahwa tipe pembelajaran
kooperatif unggul dalam membantu siswa memehami konsep-
konsep sulit. Pembelajaran kooperatif —juga menurut mereka
memberikan efek terhadap sikap penerimaan perbedaan antar
individu baik ras, keragaman budaya, gender, sosial ekonomi, dan
lain-lain. Selain itu yang terpenting, pembelajaran kooperatif
mengajarkan keterampilan bekerjasama dalam kelompok atau
team work. Keterampilan ini sangat dibutuhkan anak saat nanti
lepas di tengah masyarakat.

Lie (2010:65) Langkah-langkah lingkaran Kkecil dan
lingkaran besar(Inside-Outside-Circle) menurut Spencer Kagen
adalah:

1) Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu
banyak) berdiri membentuk lingkaran kecil. Mereka berdiri

melingkar dan menghadap keluar. 2) Separuh kelas lainnya
membentuk lingkaran di luar lingkaran yang pertama. Dengan
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kata lain, mereka berdiri menghadap ke dalam dan berpasangan
dengan siswa yang berada di lingkaran dalam. 3) Dua siswa yang
berpasangan dari lingkaran kecil dan lingkaran besar berbagi
informasi. Siswa yang berada di lingkaran kecil yang memulai.
Pertukaran informasi ini bisa di lakukan oleh semua pasangan
dalam waktu yang bersamaan. 4) Kemudian, siswa yang berada di
lingkaran kecil diam di tempat, sementara siswa yang berada di
lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah perputaran
jarum jam. Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan
pasangan yang baru untuk berbagi. 5)Sekarang giliran siswa yang
berada di lingkaran besar yang membagikan informasi.

Taufik (2012:151) Langkah-langkah lingkaran kecil dan
lingkaran besar adalah :
1) Sebagian peserta didik berdiri membentuk lingkaran kecil
dan menghadap keluar. 2) Sebagian peserta didik lainnya
membentuk lingkaran di luar lingkaran pertama, menghadap
keluar. 3) Dua peserta didik yang berpasangan dari lingkaran
kecil dan besar berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa
dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan. 4)
Kemudian peserta didik berada di lingkaran kecil diam di tempat,
sementara peserta didik yang berada di lingkaran besar bergeser
satu atau dua langkah searah jarum jam sehingga masing-masing
peserta didik mendapat pasangan baru. 5) Sekarang giliran peserta
didik berada dilingkaran besaryang membagi informasi.

f. Penbelajaran IPS dengan menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif  Tipe Inside-Outside-Circledengan langkah-
langkah menurut Spencer Kagen

Langkah langkah Penerapan pembelajaran modelKooperatif
Tipe Inside-Outside-Circle yang penulis terapkan adalah menurut
Spencer Kagen (dalam Lie 2010:65)

1. Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil. Mereka

berdiri melingkar dan menghadap keluar.
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2. Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran
yang pertama. Dengan kata lain, mereka berdiri menghadap
ke dalam dan berpasangan dengan siswa yang berada di
lingkaran dalam.

3. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan
lingkaran besar berbagi informasi. Siswa yang berada di
lingkaran kecil yang memulai. Pertukaran informasi ini bisa
di lakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang
bersamaan.

4. Siswa yang berada di lingkaran kecil diam di tempat,
sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu
atau dua langkah searah perputaran jarum jam. Dengan cara
ini, masing-masing siswa mendapatkan pasangan yang baru
untuk berbagi.

5. Giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang
membagikan informasi.

B. Kerangka Teori
Penelitian yang akan direncanakan bertujuan untuk mengupayakan
peningkatan hasil belajar siswapada pelajaran IPS dengan menggunakan
Model KooperatifTipe Inside-Outside-Circlepada kelas 1V, karena dengan
Model KooperatifTipe Inside-Outside-Circlemerupakan suatu strategi atau
tipe pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas seluruh siswa.

Penulisan ini difokuskan pada proses pembelajaran yang menekankan
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kepada keterlibatan siswa sehingga suasana proses pembelajaran lebih

aktif.

Dalam penelitian ini guru menggunakan Model KooperatifTipe

Inside-Outside-Circle untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPS kelas IV SD.

Langkah-langkah lingkaran kecil dan lingkaran besar menurut Spencer

Kagen adalah:

1.

Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil. Mereka berdiri
melingkar dan menghadap keluar.
a. Guru membagi siswa atas dua kelompok.
Kelompok I dan kelompok II.
Yang terdiri dari 12 orang siswa perkelompok
b. 6 orang siswa kelompok | dan kelompok Il berdiri
membentuk lingkaran kecil.

c. Guru menugaskan siswa di lingkaran kecil menghadap keluar

lingkaran.

Kelompok | kelompok 11
©) © ©) ©) © ©)
©) o ©) ©) o ©)

Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran
yang pertama. Dengan kata lain, mereka berdiri menghadap ke
dalam dan berpasangan dengan siswa yang berada di lingkaran
dalam.

a. 6 orang siswa kelompok | dan kelompok Il berdiri
membentuk lingkaran besar.

b. Siswa di lingkaran besar berdiri menghadap siswa yang
berada di lingkaran kecil.

c. Siswa di lingkaran besar berpasangan dengan siswa di

lingkaran kecil
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Guru mengatur jarak siswa berdiri.

Kelompok | kelompok 11
O O
©) @)
O © O © O © O ©
O O O O
O © O © © O
O O

Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan lingkaran

besar berbagi informasi. Siswa yang berada di lingkaran kecil

yang memulai. Pertukaran informasi ini bisa di lakukan oleh

semua pasangan dalam waktu yang bersamaan.

a.

Masing-masing pasangan siswa diberi LKS berbeda untuk
berdiskusitentang perkembangan teknologi .
Masing-masing pasangan siswa saling berbagi informasi

tentang perkembangan teknologi.

Siswa yang berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara

siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua

langkah searah perputaran jarum jam. Dengan cara ini, masing-

masing siswa mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi.

a.

Setelah selesai berdiskusi siswa di lingkaran kecil diam di
tempat.
Siswa di lingkaran besar bergeser satu langkah sesuai arah

jarum jam sehingga bertemu dengan pasangan baru.

. Giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang membagikan

informasi.

a.

Siswa di lingkaran besar membagikan informasi (yang telah
di diskusikan sebelumnya oleh pasangan pertama) dengan
pasangan baru di lingkaran kecil.

Siswa di lingkaran besar menerima informasi dari siswa di
lingkaran kecil (yang telah di diskusikan sebelumnya oleh

pasangan pertama lingkaran kecil)



C.
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Pertukaran informasi di hentikan apabila siswa di lingkaran

besar bertemu dengan pasangan pertama di lingkaran kecil.

KERANGKA TEORI

Angkek Kabupaten Agam masih rendah.

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Model Kooperatif Tipe
Inside-Outside-Circledi kelas IV SDN 19 Tanjung Medan Kecamatan Ampek

v v v
Perencanaan Pelaksanaan Penilaian
1. Standar Langkah-langkah Model Kooperatif Tipe Inside-Outside- Kognitif
Kompetensi, Circle menurut Spencer Kagen Afektif
Kompetensi 1. Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil. psikomotor
Dasar, dan Mereka berdiri melingkar dan menghadap keluar.
indikator. 2. Separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar
2. Tujuan lingkaran yang pertama. Dengan kata lain, mereka
pembelajaran. berdiri menghadap ke dalam dan berpasangan dengan
3. Langkah- siswa yang berada di lingkaran dalam.
langkah 3. Dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan
pembelajaran. lingkaran besar berbagi informasi. Siswa yang berada
a. Kegiatan di lingkaran kecil yang memulai. Pertukaran
Awal informasi ini bisa di lakukan oleh semua pasangan
b. Kegiatan dalam waktu yang bersamaan.
Inti 4. Siswa yang berada di lingkaran kecil diam di tempat,
c. Kegiatan sementara siswa yang berada di lingkaran besar
akhir bergeser satu atau dua langkah searah perputaran
4. Penilaian jarum jam. Dengan cara ini, masing-masing siswa
mendapatkan pasangan yang baru untuk berbagi.
5. Giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang

membagikan informasi.

.

Hasil Belajar Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial

dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Inside-

Outside-Circlemeningkat

A




BAB V
PENUTUP

A. Simpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada
bagian sebelumnya, dapat ditulis simpulan penelitian di atas adalahsebagai
berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan hasil
pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Inside-
Outside-Circle di kelas IV SD Negeri 19 Tanjung Medan dalam pembelajaran
“mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi”
sudah sesuai dengan langkah-langkah Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-
Circle.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe
Inside-Outside-Circlepada siswa kelas IV SD Negeri 19Tanjung Medan
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam Tahun Pelajaran 2013/2014 telah
terlaksana sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat dalam Model
Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle. Pelaksanaannya terdiri atas dua siklus.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I telah berjalan dengan baik akan tetapi
hasilnya belum maksimal, karena kegiatanberbagi informasi membuat siswa
ragu-ragu. Peneliti masih memberikan banyak bimbingan saat siswa
melakukan kegiatan, dan siswa masih belum beraniberbagi informasi. Untuk
itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus Il. Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus Il sudah terlaksana dengan baik dan telah diusahakan semaksimal

mungkin. Kegiatan pada masing-masing tahap sudah terlaksana. Siswa sudah
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mampu melakukan melakukan pembelajaran dengan baik. Sehingga
pembelajaran tidak lagi bersifat teacher centered (berpusat pada guru),
melainkan student centered (berpusat pada siswa).

3. Hasil belajar IPS dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-
Circlepada siswa kelas 1V SD Negeri 19Tanjung Medan Kecamatan Ampek
Angkek Kabupaten Agam Tahun Pelajaran 2013/2014 meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penilaian proses menggunakan lembar observasi dan hasil
evaluasi pada akhir masing-masing siklus. Pada siklus | persentase nilai rata-
rata kelas hasil belajar siswa yang diperoleh hanya73 dengan persentase
ketuntasan 42%. Artinya dari 24 orang siswa, hanya 10orang siswa yang
tuntas, sementara 14 orang siswa lagi belum tuntas.Dibandingkan pada siklus Il
sudah terjadi peningkatan, dimana pada siklus Il persentase nilai rata-rata kelas
hasil belajar siswa yang diperoleh 89 dengan persentase ketuntasan
92%Artinya dari 24orang siswa, 22 orang siswa tuntas mengikuti pembelajaran
dan hanya 2 orang siswa yang belum tuntasmengikuti pembelajaran.Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model Kooperatif Tipe Inside-
Outside-Circledapat meningkatkan hasil belajar IPSsiswa kelas 1V SD Negeri
19Tanjung Medan Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam Tahun
Pelajaran 2013/2014.

B. Saran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan

Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circledapat meningkatkan hasil belajar

siswa. Oleh karena itu Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-Circle ini dapat
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digunakan sebagai alaternatif bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan agar :

1. Guru disarankan agar menggunakan Model Kooperatif Tipe Inside-Outside-
Circledalam pembelajaran IPS selanjutnya. Dengan pengelompokkan, apabila
ada siswa yang mengalami kesulitan dapat bertanya kepada temannya, karena
siswa lebih berani bertanya kepada temannya dibanding kepada guru.

2. Guru disarankan agar menggunakan media dalam menyajikan pembelajaran
IPS. Karena penggunaan media akan memudahkan siswa memahami materi
yang dipelajari.

3. Bagi peneliti lain, yang merasa tertarik dengan Model Kooperatif Tipe Inside-
Outside-Circleagar dapat melakukan penelitian dengan menggunakan materi

ataupun mata pelajaran lain.
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